ABSTRAK

Kemiskinan Pedesaan merupakan topik pokok yang tidak
pernah dipisahkan dari masalah pembangunan ( pertanian dan

- pedesaan ) terlebih di Negara Sedang Berkembang.

Beftdasarkan hasgsil penelitian d4i 17 Propinsi di Indone
sia diketahul bahwa dewasa ini masih terdapat 17,8 juta
jiwa yangz hidup miskin .

Berbagal upaya telah ditempuh oleh pemerintah untuk
memecahksn magsalhh kehmiskinan, khususnya di pedesaan yang
dilontarkan oleh banyak pihak baik perorangan maupun lem-
baga lewat kesempatan yahg ada, Namun secars pasti dapat
dikatakan bahwa kebijakan untuk memerangil kemiskinan di da
erah pedesaan sebagian besar menekankan pada pentingnya pern-~
dapatan, baik secara langsung maupun tidak langsung,dengan
memberikan kesempatan-kesempatan bagi pengembangan si mis-
kin, dan dengan pendapatan yang cukup maka akan dapatlah
dipenuhl berbagai kebutuhannya.

Sebagal intl pembahasan dalam permasalahan ini adalsah

" tingkat kemiskinan serta ciri-ciri dari kemiskinan itu, di

many ciri-ciri itu menyangkut ciri ekonomi, sosial, politik
dan sosio budaya.

Penelitian ini menggunakan penelitian secara deskrip-
tif yang mana bermaksud untuk mengetahui perkembangan sa-
rana fisik tertentu/frekwensi terjadinya suatu aspek feno-
mena s&sial tertentu dengan tujuan memecahkan masalah yang
ada serta menuturkan dan menafsirkan data yang ada dari su-
atu obyek penelitian,

Dari berbagal masalsh tersebut dapatlah disimpulkan
bahwa kemiskinan di daerah pedesaan dapat dikatakan seba-
gal kemiskinan yang parah dalam arti tingkat kemiskinan |
di pedessan masih tinggi. Mereka yasng menderita kemiskinan
adalah mereka yang bekerja dalam bidang pertanian yaitu pe-

tani, buruh tani, kemudian buruh bangunan, pegawal negeri

dan buruh industri. Mereka mempunyasi ciri ekonomi: pendapa-
tan rendah, tidak dimilikinya faktor produksi, ciri sosial:
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pendidikaen rendah, jumlah tanggungan keluarga yang besar,
ciri politik: tidak termasuk dalam organisasi politik yang
penting dalam masyarakat, kurang perduli dengan pembangu-
nan desa'dan_tingkat paftisipasinya kurang serta ciri ling-

kungan fisik : rumah sederhana, penerangan dan penggunaan
fasilitas air masih sederhana serta pada umumnya mereka tid-
dak mempunyal perencamaan jangka panjang.





